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ABSTRACT 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji kompatibilitas antara cendawan entomopatogen Beauveria bassiana (BB) dan insektisida nabati 

ekstrak daun mimba (EDM) terhadap larva Spodoptera exigua yang ditinjau dari mortalitas dan nilai toksisitas. Penelitian ini terdiri dari pengujian 

tunggal BB dan EDM, serta pengujian kombinasi menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 6 perlakuan 4 kali ulangan. Mortalitas larva 

S.exigua diamati hingga mencapai mortalitas ±90%. Data mortalitas larva diolah dengan analisis probit Finney (1971). Hasil Pengujian tunggal 
menunjukkan mortalitas perlakuan BB 0,2% dan EDM 5% pada 7 HSP adalah 79,17% dan 91,67%, sedangkan pada 8 HSP sebesar 89,58% dan 

95,83%. Mortalitas pengujian kombinasi BB dengan EDM (1:10 w/w) 0,66% pada 7 HSP adalah 91,67%, sedangkan pada 8 HSP 97,92%. Nilai 
LC50 pengujian tunggal BB pada 7 HSP dan 8 HSP adalah 0,08% (0,06%-0,1%) dan 0,06% (0,05%-0,07%). Nilai LC50 pengujian tunggal EDM 

pada 7 HSP dan 8 HSP adalah 0,70% (0,54%-0,91%) dan 0,58% (0,45%-0,75%). Nilai LC50 perlakuan kombinasi BB dengan EDM pada 7 HSP 

dan 8 HSP adalah 0,07% (0,06%-0,10%) dan 0,05% (0,03%-0,06%). Nilai LT50 BB, EDM, dan kombinasinya pada konsentrasi tertinggi sampai 
konsentrasi terendah berturut-turut 5,20-12,50 hari; 4,68-9,41 hari; dan 4,65-8,28 hari. Kombinasi BB dengan EDM memiliki indeks kombinasi 

<0,5 yang membuktikan bahwa pengombinasian memberikan efek sinergistik atau kompatibel.  

 
Kata Kunci: Kompatibilitas, Beauveria bassiana, Ekstrak daun mimba, Spodoptera exigua 

 

 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk a) Mengetahui dosis kapur yang sesuai untuk meningkatkan pH tanah sawah aluvial, dan b) Mengetahui pengaruh 
pengapuran terhadap peningkatan pH tanah sawah aluvial, pertumbuan dan produksi tanaman padi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 
2018 sampai Januari 2019 di Fakultas Pertanian, Universitas Jember. Penentuan dosis pengapuran yang diaplikasikan berdasarkan dengan 
kebiasaan petani, metode Al-dd dan KTK efektif. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan satu 
faktor perlakuan yang memiliki 6 taraf dan 4 ulangan. Perlakuan dosis kapur terdiri dari Ca0 (0 ton/ha), Ca1 (1 ton/ha), Ca2 (1,3 ton/ha), Ca3 
(2 ton/ha), Ca4 (2,6 ton/ha) dan Ca5 (3 ton/ha). Data hasil dianalisis menggunakan ANOVA dan apabila didapatkan pengaruh perlakuan analisis 

dilanjutankan dengan menggunakan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dengan taraf kepercayaan 95 %. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemberian CaCO3 dapat meningkatkan pH H2O, pH CaCl2, P2O5 tersedia, Ca2+  serta menurunkan Al-dd dalam tanah. Dosis yang sesuai 

adalah 1,3 ton/ha atau menggunakan metode berdasarkan kandungan Al dd. Pemberian CaCO3 1,3 ton/ha sudah dapat memberikan media tanam 

yang ideal untuk pertumbuhan tanaman padi. sehingga mampu meningkatkan produksi tanaman padi. 
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PENDAHULUAN 
Spodoptera exigua (Hubner) (Lepidoptera: 

Noctuidae) merupakan hama yang dapat ditemukan 

hampir di seluruh sentra produksi bawang merah. 

Hama ini menyerang tanaman bawang merah pada 

fase vegetatif sampai panen. Pada serangan berat 

dapat menyebabkan kehilangan hasil hingga 100% 

apabila tidak dikendalikan. (Supyani dkk, 2014). 

Pengendalian hama ini pada umumnya 

menggunakan insektisida kimia dengan dosis dan 

volume semprot yang tidak sesuai anjuran. 

Penggunaan pestisida kimia yang kurang bijaksana 

akan menimbulkan dampak negatif diantaranya 

resistensi hama, resurgensi hama, munculnya residu 

pestisida sehingga menyebabkan pencemaran 

lingkungan, serta membunuh serangga berguna 

seperti musuh alami dan serangga penyerbuk 

(Trisyono, 2019). Hal ini dapat disiasati dengan 

menggunakan produk kombinasi insektisida dengan 

bahan aktif yang berbeda. Aplikasi kombinasi 

insektisida memiliki manfaat diantaranya 

kombinasi insektisida yang kompatibel akan 

memerlukan dosis yang lebih rendah apabila 

dibandingkan jumlah dosis pada aplikasi insektisida 

secara tunggal, aplikasi kombinasi insektisida pada 

dosis yang lebih rendah akan menghemat biaya 

aplikasi sehingga lebih ekonomis serta dapat 

mengurasi resiko keracunan pada organisme bukan 

sasaran dan lingkungan, penggunaan kombinasi 

insektisida dengan cara kerja berbeda dapat 

meningkatkan sprektum aktivitas dan dapat 

memperlambat terjadinya resistensi hama terhadap 

insektisida (Prijono, 2018).  

 Islam et al. (2011) menunjukkan bahwa 

perlakuan kombinasi mimba konsentrasi 1% dengan 

B. bassiana konsentrasi 108 konidia/ml bersifat 

sinergis dan meningkatkan persentase mortalitas 

Bemisia tabaci pada tanaman terung. Wilis dan 

Wahyono (2014) juga menyatakan bahwa perlakuan 

campuran antara insektisida nabati mimba dengan 

strain jamur B. bassiana ED6 memberikan 

pengaruh mortalitas Helopeltis antoni lebih tinggi 

sebesar 90%, sedangkan perlakuan tidak dicampur 

pengaruh mortalitasnya rendah sebesar 35%. 

Berdasarkan hasil-hasil penelitian diharapkan 

pengombinasian antara B.bassiana dan insektisida 

nabati ekstrak daun mimba tersebut saat aplikasi 

dapat bersifat kompatibel dan dapat meningkatkan 

mortalitas hama S. exigua. 

 

METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium, Green House Hama dan Penyakit 

Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Jember, 

dan Kos Brantas VI No 61 A. Penelitian 

berlangsung pada bulan Maret 2021 sampai 

September 2021. 

 

Pelaksanaan Penelitian 
Penyediaan tanaman pakan 

Tanaman bawang merah ditanam pada 

polybag di Green House Hama dan Penyakit Tanaman 

Fakultas Pertanian Universitas Jember tanpa 

pemberian insektisida maupun pestisida lainnya. 

Pemeliharaan dilakukan dengan penyiraman, 

penyulaman, penyiangan gulma, dan pengendalian 

hama secara mekanis. Tanaman bawang berumur ± 4 

minggu siap digunakan sebagai pakan larva S. exigua. 

 

Pembiakan larva S.exigua 

Larva S.exigua diperoleh dari areal 

pertanaman bawang merah milik petani di Kecamatan 

Kraksaan, Probolinggo, kemudian di perbanyak di 

Rumah dengan diberi pakan daun bawang merah 

segar bebas pestisida. Larva dipelihara sampai 

memasuki stadium pupa. Pupa yang berubah menjadi 

ngengat diberi pakan dengan larutan madu 10 % pada 

media kapas yang di ikat pada langit-langit stoples. 

Setelah muncul dan melakukan kopulasi, ngengat 

meletakkan telur di dinding plastik dalam stoples. 

Telur ngengat dipindahkan sampai menetas untuk 

dipelihara sampai siap menjadi larva uji. Larva yang 

digunakan untuk uji adalah larva instar 3. 

 

Pembuatan ekstrak daun mimba 

Daun mimba dicuci bersih selanjutnya 

dikering anginkan sampai daun kering. Daun kering 

dihaluskan sampai berbentuk serbuk halus kemudian 

ditimbang sebanyak 500 gram. Serbuk direndam 

dalam 2500 ml larutan metanol selama 2-3 hari, 

kemudian dilakukan penyaringan menggunakan 

kertas saring. Filtrat hasil akhir penyaringan diuapkan 

menggunakan rotari evaporator pada suhu 45ºC 

dengan tekanan 337 mBar sampai diperoleh ekstrak 

murni daun mimba. Hasil ekstraksi disimpan pada 

lemari pendingin sampai dilakukan pengujian. 

 

Penyediaan cendawan B. bassiana 

Cendawan B. bassiana berupa inokulum B. 

bassiana komersial berbentuk tepung dengan 

kerapatan 4,5x 1010 spora/gram (nama dagang Natural 

BVR) diproduksi oleh PT. Natural Nusantara 

Yogyakarta. Konsentrasi anjuran 2 g/ l. 

 

Uji toksisitas tunggal  

Pengujian toksisitas B. bassiana dilakukan 

secara tunggal pada larva S. exigua dengan tujuan 

untuk mengetahui mortalitas dan nilai LC50. Uji 

tunggal  B.bassiana dengan konsentrasi perlakuan 

yang digunakan adalah  0,2%; 0,1%; 0,05%; 0,025%; 

0,0125%; 0% dan Ekstrak Daun Mimba dengan 
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konsentrasi perlakuan 5%; 2,5%; 1,25%; 0,625%; 

0,3125%; 0%. 

 

Uji kombinasi 

Pengujian kompatibilitas insektisida 

dilakukan dengan mengombinasikan B.bassiana 

dengan ekstrak daun mimba. Konsentrasi 

insektisida kombinasi yang digunakan yaitu 

berdasarkan nilai LC50 dari hasil pengujian 

toksisitas secara tunggal. Pengujian kombinasi 

dilakukan dengan lima taraf konsentrasi dengan 

perbandingan 1:10 (w/w) diantaranya 0,04125%; 

0,0825%; 0,165%; 0,33%; 0,66%, serta kontrol. 

Pengujian menggunakan metode celup pakan oleh 

Abizar dan Prijono (2010), yaitu disiapkan daun 

bawang merah sebanyak 3 helai. Selanjutnya daun 

bawang merah dicelupkan secara merata ke dalam 

suspensi B.bassiana dan suspensi ekstrak daun 

mimba kemudian dikering anginkan. Setelah itu 

daun bawang merah dimasukkan ke dalam wadah 

perlakuan berisi larva S.exigua yang telah 

dipuasakan terlebih dahulu selama 12 jam. 

Pemberian pakan perlakuan dilakukan selama 1-2 

hari, kemudian hari berikutnya larva uji diberikan 

pakan tanpa perlakuan. 

 

Variabel Pengamatan 

Mortalitas larva 

Pengamatan dilakukan setiap hari mulai 

hari pertama setelah perlakuan hingga 

menghasilkan mortalitas kurang lebih 90%. 

Mortalitas larva S. exigua, dihitung dengan 

menggunakan rumus: 

P = 
𝐚

𝐚+𝐛
 x 100 % 

Dengan P= Mortalitas; a= Jumlah larva yang mati; b= 

Jumlah larva sisa. 

Apabila terdapat kematian pada kontrol 

maka dilakukan perhitungan menggunakan rumus 

Abbot (Busvine 1971) berikut:  

Pt = 
𝐏𝐨−𝐏𝐜

𝟏𝟎𝟎−𝐏𝐜
 x 100% 

Dengan Pt= Persentase larva yang mati setelah 

dikoreksi; Po= Persentase larva yang mati pada 

perlakuan; Pc= Persentase larva kontrol mati. 

 

Toksisitas  

Pengujian toksisitas dilakukan dengan 

mengitung nilai Lethal Concentration (LCx) dan  

Lethal Time (LTx). Nilai toksisitas Lethal 

Concentration 50 dan  Lethal Concentration 95 

LC50 dan LC95) merupakan konsentrasi yang dapat 

mengakibatkan 50% dan 95% kematian pada 

serangga uji dalam suatu waktu pengamatan 

tertentu. Nilai toksisitas Lethal Time 50 (LT50) 

merupakan waktu yang dibutuhkan untuk 

mematikan 50% serangga uji.  

 

 

Sifat interaksi 

Sifat interaksi B.bassiana dengan ekstrak 

daun mimba dianalisis dengan menghitung indeks 

kombinasi pada taraf LC50 dan LC95. Indeks 

kombinasi (IK) pada taraf LCx tersebut dihitung 

dengan rumus berikut (Chou & Talalay,1984):  

IK =
𝐿𝐶𝑥1(𝑐𝑚)

𝐿𝐶𝑥1
+

𝐿𝐶𝑥2(𝑐𝑚)

𝐿𝐶𝑥2
+ [

𝐿𝐶𝑥1(𝑐𝑚)

𝐿𝐶𝑥1
 ×  

𝐿𝐶𝑥2(𝑐𝑚)

𝐿𝐶𝑥2
] 

Dengan 𝐿𝐶𝑥1𝑑𝑎𝑛 𝐿𝐶𝑥2=Konsentrasi insektisida 1 dan 2 

secara tunggal yang mengakibatkan mortalitas sebesar x, 

𝐿𝐶𝑥1(𝑐𝑚) 𝑑𝑎𝑛 𝐿𝐶𝑥2(𝑐𝑚)= Konsentrasi insektisida 1 dan 2 

dalam campuran yang mengakibatkan mortalitas sebesar x. 

Apabila IK < 0.5, maka kombinasi bersifat 

sinergistik kuat; apabila 0.5 ≤ IK ≤ 0.77, maka 

kombinasi bersifat sinergistik lemah; apabila 0.77 <  

IK ≤ 1.43, maka kombinasi bersifat aditif; apabila IK  

> 1.43, maka kombinasi bersifat antagonistik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh perlakuan tunggal terhadap mortalitas 

larva S.exigua.  

Mortalitas larva S.exigua setelah aplikasi 

insektisida terus meningkat sejalan dengan waktu 

pengamatan. Perlakuan tunggal mengakibatkan 

mortalitas larva uji antara 16,67%-91,67% pada 7 

HSP dan 18,75%-95,83% pada 8 HSP (Tabel 1). 

Besarnya konsentrasi insektisida dapat 

mempengaruhi tingkat mortalitas serangga. Semakin 

tinggi konsentrasi insektisida yang diberikan maka 

semakin tinggi pula mortalitas larva yang dihasilkan.  
Tabel 1. Pengaruh perlakuan tunggal B.bassiana dan 

ekstrak daun mimba terhadap mortalitas larva S.exigua. 

Perlakuan 
Konsentrasi 

(%, w/v) 

Kematian 

larva 7 HSP 
(%) 

Kematian 

larva 8 HSP 
(%) 

BB Kontrol 0 0 

0,0125 16,67 18,75 

 0,025 20,83 22,92 
 0,05 29,17 31,25 

 0,1 54,17 68,75 

 0,2 79,17 89,58 
EDM Kontrol 0 0 

0,3125 27,08 33,33 

 0,625 43,75 47,92 
 1,25 70,83 75,00 

 2,5 83,33 87,50 

 5 91,67 95,83 
Keterangan: aHSP: hari setelah perlakuan. 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa pada 

pengamatan 7 HSP perlakuan B.bassiana dengan 

konsentrasi 0,0125% dapat mematikan larva uji 

hingga 16,67%, pada konsentrasi 0,025%-0,2% dapat 

mematikan larva uji antara 20,83%-79,17%. 

Sedangkan perlakuan ekstrak daun mimba dengan 

konsentrasi 0,3125% dapat mematikan larva uji 

hingga 27,08%, pada konsentrasi 0,625%-5% dapat 

mematikan larva uji antara 43,75%-91,67%. 

Berdasarkan pengamatan 8 HSP diketahui bahwa 

perlakuan B.bassiana dengan konsentrasi 0,0125% 

dapat mematikan larva uji hingga 18,75%, pada 

konsentrasi 0,025%-0,2% dapat mematikan larva uji 

antara 22,92%-89,58%. Sedangkan perlakuan ekstrak 
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daun mimba dengan konsentrasi 0,3125% dapat 

mematikan larva uji hingga 33,33%, pada 

konsentrasi 0,625%-5% dapat mematikan larva uji 

antara 47,92%-98,83%. 

 

Toksisitas Tunggal terhadap Larva Spodoptera 

exigua 

 Nilai toksisitas LC50 dan LC95 perlakuan 

tunggal B.bassiana dan ekstrak daun mimba dapat 

diketahui dengan analisis probit (Tabel 2). Semakin 

kecil nilai toksisitas insektisida menunjukkan 

bahwa suatu insektisida tersebut semakin beracun.  

 
Tabel 2. Penduga parameter toksisitas B.bassiana dan 

ekstrak daun mimba secara tunggal terhadap larva 

S.exigua. 

 
Waktu  
(HSP) a ±GBb b ± GBb 

LC50  

(SK 
95%) 

(%)b 

LC95  

(SK 
95%) 

(%)b 

BB 
7 0,66±0,09 1,50±0,22 

0,08  
(0,06-

0,10) 

0,98  
(0,74-

1,29) 

8 0,07±0,09 1,79±0,24 
0,06  

(0,05-

0,07) 

0,47  
(0,38-

0,59) 

EDM 
7 1,66±0,09 1,73±0,23 

0,70  
(0,54-

0,91) 

6,32  
(4,89-

8,16) 

8 2,00±0,09 1,86±0,25 
0,58  

(0,45-

0,75) 

4,44  
(3,43-

5,76) 
Keterangan: aHSP: hari setelah perlakuan, b a: intersep regresi probit, b: 

kemiringan regresi probit, GB: galat baku, LC = lethal 

concentration. 

Berdasarkan Tabel 2 pada pengamatan 7 HSP 

perlakuan tunggal B.bassiana diketahui nilai LC50 

dan LC95 sebesar 0,08% dan 0,98%. Sedangkan 

pada perlakuan tunggal ekstrak daun mimba 

diketahui nilai LC50 dan LC95 sebesar 0,70% dan 

6,32%. Berdasarkan pengamatan 8 HSP perlakuan 

tunggal B.bassiana diketahui nilai toksisitas LC50 

dan LC95 masing-masing sebesar 0,06% dan 0,47%. 

Sedangkan pada perlakuan tunggal ekstrak daun 

mimba diketahui nilai toksisitas LC50 dan LC95 

masing-masing sebesar 0,58% dan 4,44%. 
Tabel 3. Nilai LT50 B.bassiana dan ekstrak daun mimba 

secara tunggal terhadap larva S.exigua.  
Kons.  

(%)  
a ±GBb b ± GBb LT50  

(hari)b 

BB 0,0125 0,45±0,12 4,14±1,69 12,50 

(7,50-
20,90) 

0,025 1,01±0,11 3,72±1,50 11,83 
(7,36-

18,99) 

 0,05 1,59±0,09 3,33±0,94 10,49 
(7,61-

14,47) 

 0,1 1,37±0,08 4,39±0,62 6,70 
(6,08-

7,38) 

 0,2 0,75±0,08 5,94±0,67 5,20 
(4,88-

5,55) 

EDM 0,3125 -
0,27±0,11 

5,41±1,52 9,41 
(7,66-

11,55) 

0,625 -

0,60±0,10 

6,25±1,37 7,75 

(7,02-
8,55) 

 1,25 0,65±0,08 5,59±0,66 5,99 

(5,60-
6,42) 

 2,5 0,21±0,08 6,53±0,68 5,42 

(5,11-
5,74) 

 5 0,58±0,09 6,59±0,70 4,68 

(4,40-
4,98) 

Keterangan: b a: intersep regresi probit, b: kemiringan regresi probit, GB: galat baku, 

LT = lethal time. 

 Berdasarkan Tabel 3 pada pengamatan 8 HSP 

dapat diketahui bahwa perlakuan tunggal B.bassiana 

dengan rentang konsentrasi 0,0125%-0,2% 

membutuhkan waktu selama 5,20-12,50 hari untuk 

mematikan 50% larva uji. Sedangkan perlakuan 

tunggal ekstrak daun mimba dengan rentang 

konsentrasi 0,3125%-5% membutuhkan waktu 

selama 4,68-9,41 hari untuk mematikan 50% larva uji. 

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa 

ekstrak daun mimba dengan rentang konsentrasi 

0,3125%-5% lebih cepat mematikan larva uji 

dibandingkan perlakuan B.bassiana dengan rentang 

konsentrasi 0,0125%-0,2%. 

 

Pengaruh Perlakuan Kombinasi terhadap 

Mortalitas Larva S.exigua. 
Tabel 4. Pengaruh perlakuan kombinasi B.bassiana dan 

ekstrak daun mimba terhadap mortalitas larva S.exigua. 
Perlakuan  

Konsentrasi 

(%, w/v) 

Kematian 
larva  

7 hsp (%) 

Kematian 
larva  

8 hsp (%) 

BB+EDM 

(1:10) 
Kontrol 2,08 2,08 

0,04125 41,67 45,83 

 0,0825 47,92 64,58 

 0,165 77,08 81,25 

 0,33 85,42 93.75 

 0,66 91,67 97.92 

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa pada 

pengamatan 7 HSP perlakuan kombinasi dengan 

konsentrasi 0,04125% dapat mematikan larva uji 

hingga 41,67%, pada konsentrasi 0,025%-0,2% dapat 

mematikan larva uji antara 47,92%-91,67%. 

Sedangkan pada pengamatan 8 HSP dengan 

konsentrasi 0,4125% dapat mematikan larva uji 

hingga 45,83%, pada konsentrasi 0,0825%-0,66% 

dapat mematikan larva 45,83%-97,92%.  

 

Toksisitas Insektisida Kombinasi B.bassiana 

dengan Ekstrak Daun Mimba Terhadap Larva 

S.exigua 

Nilai toksisitas LC50 dan LC95 perlakuan 

kombinasi B.bassiana dan ekstrak daun mimba 

dengan perbandingan 1:10 dapat diketahui 

berdasarkan hasil analisis probit (Tabel 5). Semakin 

kecil nilai toksisitas insektisida kombinasi 

menunjukkan bahwa insektisida tersebut semakin 

beracun. 
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Tabel 5. Penduga parameter toksisitas kombinasi 

B.bassiana dan ekstrak daun mimba terhadap larva 

S.exigua 

 
Waktu 
(HSP)a a ±GBb b ± GBb 

LC50  
 (%)b 

LC95  
 (%)b 

BB + 

EDM 
(1:10) 

7 0,87±0,09 1,46±0,23 

0,07  

(0,06-
0,10) 

0,92  

(0,62-
1,12) 

 

8 0,74±0,09 1,57±0,25 

0,05  

(0,03-
0,06) 

0,41  

(0,33-
0,64) 

Keterangan: aHSP: hari setelah perlakuan, b a: intersep regresi probit, b: 

kemiringan regresi probit, GB: galat baku, LC = lethal 

concentration. 

Berdasarkan tabel 5 perlakuan kombinasi 

B.bassiana dengan ekstrak daun mimba pada 

pengamatan 7 HSP diketahui bahwa nilai LC50 dan 

LC95 masing-masing sebesar 0,07% dan 0,92%. 

Sedangkan pada pengamatan 8 HSP diketahui nilai 

LC50 dan LC95 masing-masing sebesar 0,05%, dan 

0,41%. 
Tabel 6. Nilai LT50  B.bassiana dan ekstrak daun mimba 

secara tunggal terhadap larva S.exigua.  
Kons.(%) a ±GBb b ± GBb LT50 

(hari)b 

BB+ 
EDM 

(1:10) 

0,04125 0,55±0,09 4,85±0,96 8,28 
(7,20-

9,51) 

0,0825 0,11±0,09 5,67±0,92 7,29 
(6,67-

7,97) 

 0,165 0,57±0,08 5,89±0,65 5,64 
(5,29-

6,01) 

 0,33 0,47±0,09 6,29±0,68 5,24 
(4,93-

5,57) 

 0,66 0,90±0,09 6,13±0,68 4,65 
(4,35-

4,97) 
Keterangan: b a: intersep regresi probit, b: kemiringan regresi probit, GB: galat 

baku, LT = lethal time. 

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa 

perlakuan insektisida kombinasi B.bassiana dan 

ekstrak daun mimba dengan konsentrasi terendah 

0,04125% membutuhkan waktu selama 8,28 hari 

untuk mematikan 50% larva uji. Sedangkan 

perlakuan insektisida kombinasi B.bassiana dan 

ekstrak daun mimba dengan konsentrasi tertinggi 

0,66% membutuhkan waktu selama 4,65 hari untuk 

mematikan 50% larva uji. 

 

Sifat Interaksi 
Tabel 7. Sifat interaksi kombinasi B.bassiana dan 

ekstrak daun mimba terhadap larva S.exigua 

 
Waktu 

(HSP) 

Indeks 

kombinasi 
Sifat Interaksi  

LC5

0 
LC95 LC50 LC95 

BB+ 

EDM 
(1:10) 

7 0,18 0,23 
Sinergistik 

kuat 

Sinergistik 

kuat 

8 0,17 0,23 
Sinergistik 

kuat 

Sinergistik 

kuat 

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa 

sifat interaksi pada pengamatan 7 HSP taraf LC50 

dan LC95 memiliki indeks kombinasi sebesar 0,18 

dan 0,23. Sedangkan indeks kombinasi pada 

pengamatan 8 HSP taraf LC50 dan LC95 memiliki 

indeks kombinasi sebesar 0,17 dan 0,23. Berdasarkan 

data tersebut dapat diketahui bahwa kombinasi 

B.bassiana dengan ekstrak daun mimba memiliki sifat 

interaksi sinergistik kuat sehingga B.bassiana dan 

ekstrak daun mimba dapat diaplikasikan secara 

bersama.  

 

Pembahasan 

Secara umum terlihat bahwa mortalitas larva 

uji meningkat dengan makin tingginya konsentrasi 

insektisida yang diberikan. Perlakuan dengan 

B.bassiana dan ekstrak daun mimba masing-masing 

pada konsentrasi 0,2% dan 2,5% dapat mematikan 

80% larva uji. Dadang dan Prijono (2008) 

menyatakan bahwa insektisida nabati yang diekstrak 

dengan pelarut organik dikatakan memiliki potensi 

yang baik bila pada konsentrasi ≤1% sudah 

mengakibatkan mortalitas serangga uji ≥80%. 

Berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa perlakuan 

ekstrak daun mimba dipandang tidak berpotensi baik 

untuk digunakan sebagai insektisida nabati karena 

membutuhkan konsentrasi ≥1% untuk membunuh 

80% larva uji. Menurut Susanti dkk (2015) dan 

Saenong (2016), pada konsentrasi rendah insektisida 

nabati berperan sebagai repelan dan antifeedant 

sehingga dibutuhkan konsentrasi tinggi supaya dapat 

bersifat racun untuk serangga hama.  

Kombinasi B.bassiana dan ekstrak daun 

mimba dapat dijadikan alternatif pengendalian hama 

yang ramah lingkungan karena bersifat sinergis dalam 

mengendalikan larva S.exigua. Berdasarkan hasil 

analisis probit pada 7 HSP diketahui bahwa Nilai LC50 

pengujian B.bassiana, ekstrak daun mimba, dan 

kombinasinya berturut-turut 0,08%; 0,70%; dan 

0,07%, sementara LC95-nya berturut turut 0,98%; 

6,32%; dan 0,92%. Pada 8 HSP diketahui bahwa Nilai 

LC50 pengujian B.bassiana, ekstrak daun mimba, dan 

kombinasinya berturut-turut 0,06%; 0,58%; dan 

0,05%, sementara LC95-nya berturut turut 0,47%; 

4,44%; dan 0,41%. Data tersebut menunjukkan bahwa 

pada taraf LC50, perlakuan kombinasi B.bassiana dan 

ekstrak daun mimba lebih beracun 1,14-1,2 kali lipat 

dibandingkan dengan perlakuan tunggal B.bassiana, 

dan 10-11,6 kali lipat dibandingkan dengan perlakuan 

tunggal ekstrak daun mimba. Pada taraf LC95, 

perlakuan kombinasi B.bassiana dan ekstrak daun 

mimba lebih beracun 1,06-1,15 kali lipat 

dibandingkan dengan perlakuan tunggal B.bassiana, 

dan 6,87-7,79 kali lipat dibandingkan dengan 

perlakuan tunggal ekstrak daun mimba. Berdasarkan 

data tersebut dapat diketahui bahwa perlakuan 

kombinasi B.bassiana dan ekstrak daun mimba lebih 

efektif daripada perlakuan tunggal ekstrak daun 

mimba dikarenakan B.bassiana dan ekstrak daun 

mimba memiliki bahan aktif, cara masuk, titik 

sasaran, serta efek yang berbeda dalam proses 

mematikan serangga hama (Fernandez-Grandon et al, 
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2020).  Hal ini juga dikonfirmasi oleh penelitian 

Sain dkk (2019), bahwa aplikasi kombinasi antara 

cendawan entomopatogen dengan insektisida nabati 

lebih efektif daripada aplikasi secara tunggal 

dikarenakan aplikasi insektisida kombinasi 

memiliki bahan aktif yang berbeda sehingga dapat 

saling melengkapi dan insektisida kombinasi dapat 

menunda munculnya resistensi hama terhadap 

insektisida yang digunakan.   

Efektivitas daya racun suatu insektisida 

juga dapat dilihat dari nilai LT50. Nilai LT50 

B.bassiana, ekstrak daun mimba, dan kombinasinya 

berturut-turut pada konsentrasi tertinggi sampai 

terendah berturut-turut adalah 5,20-12,50 hari; 

4,68-9,41 hari; dan 4,65-8,28 hari. Berdasarkan data 

LT50 dapat diketahui waktu yang paling singkat 

membunuh larva uji adalah pada perlakuan 

kombinasi B.bassiana dengan ekstrak daun mimba. 

Hal tersebut membuktikan bahwa efektivitas 

perlakuan kombinasi lebih tinggi dibanding 

perlakuan tunggal. Faktor yang mempengaruhi 

perbedaan waktu membunuh serangga hama 

diantaranya tingkat resistensi hama, sifat resistensi 

inang, kondisi lingkungan mikro di tubuh inang, 

serta pencampuran bahan aktif yang berbeda 

(Wenchao Ge et al, 2020). 

Pengombinasian antara dua insektisida 

tersebut juga dapat mengatasi keterbatasan bahan 

baku insektisida nabati karena tumbuhan sumber 

insektisida nabati tidak selalu terdapat melimpah di 

setiap daerah (Dadang dan Prijono, 2008). 

Berdasarkan nilai indeks kombinasi dapat diketahui 

bahwa kombinasi B.bassiana dan ekstrak daun 

mimba pada 7-8 HSP memiliki nilai indeks 

kombinasi <0,5. Hal ini membuktikan bahwa 

kombinasi cendawan B.bassiana dengan insektisida 

nabati ekstrak daun mimba memberikan efek 

sinergistik atau kompatibel sehingga keduanya 

dapat diaplikasikan secara bersama. Hasil yang 

diperoleh sesuai dengan penelitian Purwar dan 

Sanchan (2006), bahwa kombinasi cendawan 

entomopatogen dengan insektisida nabati lebih 

efektif mengendalikan hama sasaran jika 

dibandingkan dengan cendawan entomopatogen 

yang diaplikasikan secara tunggal. 

 

KESIMPULAN 
Mortalitas Larva S.exigua yang disebabkan 

oleh B. bassiana dan Ekstrak Daun mimba secara 

tunggal dapat ditingkatkan bila pengaplikasiannya 

dikombinasikan antara B.bassiana dengan ekstrak 

daun mimba. Kombinasi B.bassiana dengan 

insektisida nabati ekstrak daun mimba memiliki 

nilai indeks kombinasi <0,5. Hal ini membuktikan 

bahwa kombinasi cendawan B.bassiana dengan 

insektisida nabati ekstrak daun mimba memberikan 

efek sinergistik atau kompatibel sehingga keduanya 

dapat diaplikasikan secara bersama. 
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